
86 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, Muhammad. 2010. Nyeri Kepala. Makalah dipresentasikan pada acara 
Talk Show “Dokter Anda Menyapa” diselenggarakan oleh TVRI Sulawesi 
Selatan, tanggal 24 Januari 2010. Bagian Ilmu Penyakit Saraf Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. 

 

Asih L, Oesman H. 2009. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemakaian 
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Puslitbang KB dan Keluarga 
Sejahtera Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. hal. 
16-19. 

 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 2011. 
Laporan Umpan Balik Hasil Pelaksanaan Sub Sistem Pencatatan dan 
Pelaporan Pelayanan Kontrasepsi Maret 2011. Jakarta: Direktorat 
Pelaporan dan Statistik BKKBN hal. 9 – 11, dan 51. 

 

Barnhart K, Mirkin S, Grubb G, Constantine G. 2009. Return to Fertility After 
Cessation of a Continuous Oral Contraceptive.  Fertil Steril; Vol. 91 (5), 
pp. 1654-1656. 

 

Barr, G. 2010. Managing Adverse Effects of Hormonal Contraceptives. California: 
American Family Physician. Volume 82, Number 12 Desember 15, 2010; 
1504-1505. 

 

Castle D, Kulkarni J, Abel KM, Goldstein J. 2006. Mood and Anxiety Disorders in 
Women. Cambridge : Cambridge University Press. p. 122-124.  

 

Depkes RI. 2006.  Keluarga Berencana. Jakarta. 
 

Depkes RI. 2008. Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta. 

 

Dickerson LM, Shrader SP, Diaz VA. Contraception. In: Dipiro JT, Talbert RL, 
Yee GC, et al. 2008. Pharmacotherapy A Phatophysiologic Approach 
seventh edition. New York: Mc Graw Hill. p. 1313-1327.  

 

Ermawati, I. 2013. Hubungan antara Tingkat Kepatuhan dengan Keberhasilan 
Akseptor KB Pil. Probolinggo : Akademi Kebidanan Hafshawaty Zainul 
Hasan Genggong. Jurnal Sain Med, Vol. 5. No. 2 Desember 2013: 47–51. 

 

Grimes DA, Schulz KA. 2011. Nonspecific side effects of oral contraceptives: 
nocebo or noise?. USA : Contraception 83 (2011) 5–9. 

 



87 
 

Goodman and Gilman. 2001. Dasar Farmakologi Terapi, Ed. 10, Vol.2. Tim Alih 
Bahasa Sekolah Farmasi ITB (penterjemah). 2007. Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. Jakarta. hal. 1567-1599.  

 

Handayani, S. 2010. Buku Ajar Pelayanan (KB) Keluarga Berencana. Yogyakarta 
: Pustaka Rihama. hal. 62-74. 

 

Hartanto, H. 2004. Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta : Pustaka dan 
Sinar Harapan. hal. 104. 

 

Hickey M, Agarwal S. 2009. Unscheduled Bleeding in Combined Oral 
Contraceptive Users: Focus on Extended-Cycle and Continous-Use 
Regimens. J Fam Plann Reprod Health Care 2009; 35(4): 245-248. 

 

Katzung, BG. 2001. Farmakologi Dasar dan Klini Buku 2 Edisi 8. Bagian 
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga (penterjemah). 
2002. Salemba Medika. Jakarta. hal. 614-642.  

 

Kementerian Kesehatan RI. 2013. Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. hal. 167-168. 

 
Manuaba IAC, Manuaba IBGF, Manuaba IBG. 2009. Memahami Kesehatan 

Reproduksi Wanita edisi 2. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. hal. 
49-52.  

   

Matchcok RL, Levine ME, Gianaros PJ, Stern RM. 2008. Susceptibility to Nausea 
and Motion Sickness as a Function of Menstrual Cycle. Womens Health 
Issues 2008; 18(4): 328-335. 

 

Mato R, Rasyid H. 2014. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efek Samping Pada 
Pemakaian Alat Kontrasepsi Suntik Depo Provera Di Puskesmas Sudiang 
Makassar. Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis Volume 5 Nomor 2 Tahun 
2014. ISSN : 2302-172. 

 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 1990. Keputusan Menteri Kesehatan 
nomor 347/MenKes/SK/VII/ 1990 Tentang Obat Wajib Apotek. Jakarta. 

 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 2014. Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 35 tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di 
Apotek. Jakarta. 

 

Notoatmodjo, S. 2007.  Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 
Cipta. hal. 51-58. 

 

Notoatmodjo, S. 2012. Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. hal. 
152&180. 

 



88 
 

Oinonen KA, Mazmanian D. 2002. To What Extent Do Oral Contraceptives 
Influence Mood and Affect?. Journal of Affective Disorders 70 (2002); 
229–240. 

 

Prawirohardjo, S. 2006. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: 
Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. hal. 549-554.  

 

Rahardja, Mugia Bayu. 2011.Kualitas Pelayanan keluarga Berencana dan 
Penggantian Kontrasepsi di Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat 
Nasional Vol. 6, No. 3, Desember 2011; 140-144. 

  

Rosenberg MJ, Waugh MS, Burnhill MS. 1998. Compliance, Counseling and 
Satisfaction with Oral Contraceptives: A Prospective Evaluation. 1998; 
30(2):89–92 & 104. 

 

Saiffudin AB, Affandi B, Baharuddin M, Soekir S. 2006. Buku Panduan Praktis 
Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta : Yayasan Bina Pustaka. hal. MK 29-MK 
33. 

 

Sari RY, Utami YW. 2009. Hubungan Tingkat Pengetahian Ibu Tentang Keluarga 
Berencana Hormonal Dengan Tingkat Kecemasan Menghadapi 
Gangguan Menstrusi Di kelurahan Pablengan Kabupaten Karanganyar. 
Berita Ilmu Keperawatan ISSN 1979-2697, Vol. 2 No. 1, Maret 2009: 37-
42. 

 

Speroff L, Darney P. 1996. Pedoman Klinis Kontrasepsi Edisi 2.  Vivi Sadikin 
2003 (penterjemah). 2003. Penerbit Buku Kedokteran EGC. Jakarta. hal. 
83-92. 

 

Sriwahyuni E, Wahyuni CU. 2012. Hubungan antara Jenis dan Lama Pemakaian 
Alat Kontrasepsi Hormonal dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor. 
The Indonesian Journal of Public Health, Vol. 8, No. 3 Maret 2012: 112–
116. 

 

Sugiharti S, Hadi H, Julia M. 2005. Hormonal Contraception as a Risk Factor 
Obesity. Medical Journal Indonesia 2005, Vol 14, No 3; 14: 163-168. 

 

Sulistyawati, A. 2012. Pelayanan Keluarga Berencana. Jakarta : Salemba 
Medika. hal. 12-13, 49-61, 67-75. 

 

Suratun, dkk. 2008.  Pelayanan  Keluarga  Berencana  dan  Pelayanan 
Kontrasepsi. Jakarta : Trans Info Media.hal. 4-6. 

 

Thiboutot DM, O’Connell K, Westhoff C, Rich P, Sondheimer SJ, Harper JC. 
2008. Oral Contraception and Acne. Cutaneous Medicine for The 
Practicioner Vol. 81 NO. 1S Januari 2008; 11-12. 

 



89 
 

Tristanti, I. 2012. Gambaran Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ibu Memilih 
Kontrasepsi Pil di BPM. Choirul Maskina Surakarta. Karanganyar: 
Maternal Volume 7 Edisi Oktober 2012. hal. 2. 

 

Utami S, Sukesi, Ayu WH. 2011. Hubungan Efek Samping Dengan Kejadian 
Drop Out Pada Akseptor AKDR di Poli KB I RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya. Jurnal Forum Ilmiah Kesehatan, Volume II Nomor 3, Juli 2011: 
144-151.  

 

Widodo, FY. 2011. Efek Pemakaian Pil Kontrasepsi Kombinasi Terhadap Kadar 
Glukosa Darah. Surabaya: Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya. hal. 1-12. 


